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d BERITA ACARA
HASIL VERIFIKASI RENCANA KERJA (RENJA)
DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA

KOTA SALATIGA
TAHUN 2027
Pada hari ini Jumat tanggal 24 bulan Juli tahun dua ribu dua puluh enam, telah
Kepemudaan dan

dilaksanakan verifikasi terhadap rancangan akhir Renja Dinas

Olahraga, dengan hasil sebagai berikut :

. sistematika penulisan Renja berpedoman dengan ketentuan pada

Kesatu
pasal 129 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
dan Permendagri No 14 Tahun 2026, paling sedikit memuat 6
(enam) bab yaitu:
1. Pendahuluan;
2. Hasil Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu;
3. Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah;
4. Rencana Kerja dan Pendanaan Perangkat Daerah;
5. Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan;
6. Penutup.

Kedua - melakukan penyempurnaan rancangan Renja Tahun 2027
berdasarkan hasil verifikasi, meliputi penyempurnaan rancangan
akhir Renja sesuai saran dan masukan Tim sebagaimana tersebut
pada formulir verifikasi terlampir yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Berita Acara ini;

Ketiga : menyampaikan perbaikan hasil verifikasi dalam bentuk dokumen

Renja Tahun 2027 kepada Kepala BAPPEDA Kota Salatiga paling
lambat 2 minggu setelah Perkada RKPD di tetapkan.

Ka Dinas Kepemudaan dan Olahraga Koordinator Tim Verifikasi Bidang

Kota Salatiga Kesejahteraan Masyarakat
Plh. Kabid Perenc. Kesra BAPPEDA
Kotg Salatiga
Drs. BUDI PRASETIYONO, M.Si R.M. SU H., 8.8i., MH

NIP. 19670715 199309 1 001 NIP. 19750516 200112 1 001



Lampiran I:

Berita Acara Hasil Verifikasi Renja PD

Tahun 2027

Formulir E.70
Pengendalian dan Evaluasi terhadap
Kebijakan Renja

Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Kota Salatiga

No

Jenis Kegiatan

Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian

Ada

Tidak
Ada

Faktor
Penyebab

Ketidak
Sesuaian

Tindak Lanjut
Penyempurn
aan Apabila

Tidak

(1)

(2)

3)

(4)

()

(6)

Pembentukan tim penyusun Renja
Perangkat Daerah dan Penyusunan
Agenda Kerja.

\Y%

Perlu
dilemgkapi
dengan SK

Tim

Pengolahan data dan informasi.

Analisis gambaran pelayanan
Perangkat Daerah
kabupaten /kota.

Mengkaji hasil evaluasi renja-
Perangkat Daerah kabupaten/kota
tahun lalu berdasarkan renstra-
Perangkat Daerah kabupaten/kota.

Penentuan isu-isu penting

penyelenggaraan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah kabupaten/kota.

=

Penelaahan RKPD kabupaten/kota.

Perumusan tujuan dan sasaran.

Penelaahan usulan masyarakat.

Perumusan kegiatan prioritas.

Qi< <

10.

Pelaksanaan forum Perangkat Daerah
kabupaten/kota.

10.a.

Menyelaraskan program dan kegiatan
Perangkat Daerah kabupaten/kota dengan
usulan program dan kegiatan hasil
Musrenbang kecamatan.

10.b.

Mempertajam indikator dan target kinerja
program dan kegiatan Perangkat Daerah
kabupaten/kota sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah kabupaten/kota.

10.c.

Mensinkronkan program dan kegiatan
antar Perangkat Daerah kabupaten/kota
dalam rangka optimalisasi pencapaian
sasaran sesuai dengan kewenangan dan
sinergitas pelaksanaan.

10.d.

Menyesuaikan pendanaan program dan
kegiatan prioritas berdasarkan pagu
indikatif untuk masing- masing Perangkat
Daerah kabupaten/kota sesuai surat
edaran bupati/wali kota.




Hasil Pengendalian dan Evaluasi

Kesesuaian Faktor Tindak Lanjut
No Jenis Kegiatan Penyebab Penyempurn
Tidak Ketidak aan {&pablla
Ada ABE Chenrtad Tidak

(1) (2 @ (4 ) (6)

Sasaran program dan kegiatan Perangkat Daerah Vv
11. | kabupaten/kota disusun berdasarkan pendekatan

kinerja, perencanaan dan penganggaran terpadu.

Program dan kegiatan antar Perangkat Daerah A

kabupaten/kota dengan Perangkat Daerah lainnya
12. | dalam rangka optimalisasi pencapaian sasaran

prioritas pembangunan daerah telah dibahas dalam

forum Perangkat Daerah kabupaten/kota.

Pendanaan program dan kegiatan prioritas A
13, | berdasarkan pagu indikatif untuk masing-masing

Perangkat Daerah kabupaten /kota telah menyusun

dan memperhitungkan prakiraan maju.




Formulir Verifikasi Sistematika RENJA 2027

Lampiran II:

Berita Acara Hasil Verifikasi
Renja PD Tahun 2027

Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Kota Salatiga
Hasil Pencermatan
Sistematika Jenis Kegiatan Kesesuaian Tindak
Adla Tidak Lanjut/Keterangan
BAB I PENDAHULUAN
I.1 Latar belakang | Gambaran kondisi yang \Y%
mendasari disusunnya Renja PD
Tahun 2027 dan dilengkapi
definisi, amanat regulasi, dan
nilai strategis Renstra PD
1.2 | Dasar hukum | Dasar hukum yang relevan dan \Y%
penyusunan signifikan dalam penyusunan
Renja PD Tahun 2027, serta
disusun sesuai dengan kaidah
penyusunan produk hukum.
L3 Maksud dan Menguraikan maksud dan tujuan \Y
tujuan penyusunan Renja PD
I.4 | Sistematika Menjelaskan sistematika A%
penulisan penulisan yang berisi uraian
ringkas tentang masing-masing
bab dalam Renja PD
BAB II HASIL EVALUASI RENJA PD TAHUN LALU
1.1 | Evaluasi Evaluasi capaian kinerja bidang \"
Capaian urusan berupa IKU dan IKK
Kinerja Tahun 2025 (capaian tahun
pertama  Renstra  Perangkat
Daerah Tahun 2025-2029)
I.2 | Evaluasi Evaluasi capaian SPM Tahun \Y% Dinas Kpeemudaan
Capaian SPM | 2023-2025 (bagi bidang urusan dan Olahraga tidak
terkait) mempunyai SPM
I.3 | Permasalahan | Rumusan permasalahan dan isu \%
dan Isu strategis tahun 2027 berdasarkan
Strategis Renstra Perangkat Daerah Tahun
2025-2029, RKPD Tahun 2027,
dan  evaluasi hasil Renja
Perangkat Daerah Tahun 2025,
dan kondisi lingkungan dinamis
I1.4 | Pokok-Pokok Telaah Pokok-Pokok Pikiran DPRD A%
Pikiran DPRD
II.5 | Usulan Telaah Usulan Masyarakat \" Belum nampak di
Masyarakat Bab II. Seandaianya




Hasil Pencermatan

Sistematika Jenis Kegiatan Kesesuaian Tindak
2 Tidak Lanjut/Keterangan
tidak adapun
sebaiknya tetap
dituangkan dalam
Bab II (dengaan
diberikan catatan
bahwa tidak ada
usulan masyarakat)
[.6 | Inovasi Inovasi bidang wurusan dalam \%
upaya memberikan pelayanan
kepada masyarakat
BAB III TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
III.1 | Tujuan dan Tujuan dan sasaran Renja \%
Sasaran Renja | Perangkat Daerah Tahun 2027
FPD yang wajib sama dengan tujuan
dan sasaran Renstra Perangkat
Daerah  Tahun  2025-2029.
Penentuan target tujuan dan
sasaran Renja Perangkat Daerah
Tahun 2027 membutuhkan
analisa berdasarkan evaluasi
hasil Renja Perangkat Daerah
Tahun 2025 (target IKU/IKK
dapat melebihi/berkurang dari
target Renstra Perangkat Daerah
Tahun 2025-2029)
III.2 | Arah Arah kebijakan adalah rangkaian \%
Kebijakan kerja yang merupakan operasional

NSPK sesuai dengan tugas dan
sudah

Renstra

fungsi PD dan yang

diselaraskan dengan
Perangkat Daerah Tahun 2025-
2029, RKP Tahun 2027, RKPD
Tahun 2027, dan kebijakan

nasional/daerah lainnya

BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

V.1

Uraian
Program,
Kegiatan dan

Subkegiatan

Rencana program, kegiatan dan
subkegiatan Tahun 2027 yang
disusun berdasarkan RPJMD
Tahun 2025-2029,
Perangkat Daerah Tahun 2025-
2029 dan
kinerja, program, kegiatan, dan

Renstra
evaluasi

capaian

subkegiatan

\Y%




Sistematika Jenis Kegiatan

Hasil Pencermatan

Kesesuaian

Ada Tidak

Tindak
Lanjut/Keterangan

IV.2 | Tematik Dapat ditambahkan secara
khusus rencana kerja dan
pendanaan untuk pencapaian
program prioritas daerah,
kontribusi terhadap pencapaian
target nasional, pencapaian SPM
(bagi bidang wurusan terkait),
Program Strategis Nasional
(ProSN), tematik lainnya sesuai
bidang urusan dan hal-hal lainnya
(direktif pemerintah)

BAB V KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

V.1 | Indikator Target keberhasilan pencapaian
Kinerja Utama | yang didasarkan pada tujuan dan
PD sasaran Renstra PD Tahun 2025-
2029 melalui IKU dan evaluasi
hasil Renja Perangkat Daerah
Tahun 2025

V.2 | Indikator Target Kinerja penyelenggaraan
Kinerja Kunci | urusan pemerintahan daerah
(IKK) Tahun 2025-2029 melalui IKK dan
evaluasi hasil Renja Perangkat
Daerah Tahun 2025

BAB VI PENUTUP

v Penutup Bab ini memuat diantaranya
kesimpulan penting substansial,
kaidah pelaksanaan, dan
pelaksanaan pengendalian dan
evalusi terhadap perencanaan
dan pelaksanaan pembangunan
berdasarkan urusan pemerintah
daerah




BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Memperhatikan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun
2017 yang mengatur Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah. Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Menyusun Rencana Kerja (Renja)
berpedoman pada Rencana Strategis (Renstra) Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Kota Salatiga, hasil evaluasi renja tahun lalu, dan hasil evaluasi
renja tahun berjalan. Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga memuat kebijakan program dan kegiatan pembangunan, baik yang
dilaksanakan langsung oleh pemerintah daerah maupun yang ditempuh
dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Perencanaan Pembangunan Daerah adalah suatu proses
penyusunan tahapan kegiatan yang melibatkan berbagai unsur pemangku
kepentingan yang ada didalamnya, guna pemanfaatan dan pengalokasian
sumber daya dalam rangka meningkatkan kesejahteraan sosial dalam
wilayah / daerah dalam jangka waktu tertentu. Untuk melaksanakan
Pembangunan Daerah diperlukan dokumen perencanaan yang sistematis,
terarah, terpadu, menyeluruh dan tanggap terhadap perubahan dengan
jenjang perencanaan yaitu perencanaan jangka panjang tahunan dan
perencanaan jangka menengah.

Guna menjamin penyelenggaraan pemerintah yang demokratis,
transparan, akuntabel, efisien dan efektif di bidang perencanaan
pembangunan daerah, diperlukan adanya tahapan, tata cara penyusunan,
pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan daerah, maka setiap
OPD wajib untuk menyusun Rencana Kerja Perangkat Daerah (RENJA PD),
melalui tahapan sebagai berikut:

1) Persiapan penyusunan Renja;
2) Penyusunan rancangan,
3) Pelaksanaan forum penyusunan Renja; dan

4) Penetapan Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga.



Dokumen Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
tahun 2027 akan dijadikan landasan awal dalam penyusunan RKA tahun
2027 yang merupakan penjabaran Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga periode tahun 2025-2029. Disamping itu Renja Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga harus terintegrasi dengan prioritas
dan fokus pembangunan daerah tahun 2027, bersinergi dengan prioritas
pembangunan provinsi dan nasional, serta harus menjadikan acuan dalam
pelaksanaan program dan kegiatan di lingkup Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Kota Salatiga.

Penjabaran Renja akan dituangkan dalam bentuk narasi dan tabel-
tabel yang memuat hasil evaluasi, analisis dan perencanaan tahun 2027 dan
prakiraan maju tahun 2028.

1.2. Dasar Hukum

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota

Salatiga tahun 2027 berdasarkan landasan hukum sebagai berikut :

1. Undang - Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional;

2. Undang - Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan
Nasional;

Undang - Undang Nomor 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan;
Undang - Undang Nomor 12 Tahun 2010 tentang Pramuka;

5. Undang - undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, sebagaimana telah diubah sebanyak dua kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang perubahan kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah;

6. Undang-undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah;

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana



Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;

9. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah;

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang
Kodefikasi Nomenklatur Perencanaan dan Keuangan Daerah;

11. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 6 Tahun 2024 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Tahun 2025-2045;
12. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 7 Tahun 2025 Tentang

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Tahun 2025-2029;

13. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kota Salatiga Tahun 2025-
2045;

14. Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 7 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Salatiga
Tahun 2025-2029;

15. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 20 Tahun 2024 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga;

16. Peraturan Wali Kota Salatiga Nomor 12 Tahun 2026 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kota Salatiga Tahun 2027.

1.3. Maksud dan Tujuan
Berikut adalah maksud dan tujuan Renja Dinas Kepemudaan dan
Olahraga kota Salatiga:
1. MAKSUD

Penyusunan Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota

Salatiga Tahun 2027 mempunyai maksud:

a. Menetapkan dokumen perencanaan yang memuat program dan
kegiatan pembangunan di bidang kepemudaan dan keolahragaan
serta menjadi tolok ukur penilaian kinerja Dinas dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsi yang ditetapkan.

b. Memberikan acuan Dispora dalam menentukan prioritas program
dan melaksanakan kegiatan tahunan yang dibiayai APBD, secara
efektif, efisien, akuntabel dan transparan serta berkesinambungan
dari tahun ke tahun.



2. TUJUAN
Sedangkan tujuan yang ingin dicapai adanya penyusunan Rencana Kerja
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga yaitu dengan:
a. Menjabarkan visi, misi, program dan kegiatan;
b. Tersusunnya Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Tahun
2027, Kebijakan Umum, Program Prioritas dan Plafon Anggaran
Sementara (PPAS).

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika Penyusunan dokumen Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kepemudaan dan Olahraga kota Salatiga sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
1.2. Dasar Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan
1.4. Sistematika Penulisan
BAB 11 HASIL EVALUASI RENJA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
TAHUN 2025
2.1. Evaluasi capaian kinerja bidang urusan berupa IKU dan IKK tahun
2025
2.2. Rumusan permasalahan dan isu strategis tahun 2027
2.3. Telaah Pokok-pokok pikiran DPRD
2.4. Telaah Usulan Masyarakat
2.5. Inovasi bidang urusan dalam upaya memberikan pelayanan kepada
masyarakat
BAB III TUJUAN DAN SASARAN DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
3.1. Tujuan dan sasaran Renja PD 2027
3.2. Arah kebijakan
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN DINAS KEPEMUDAAN DAN
OLAHRAGA
BAB V KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
BAB VI PENUTUP



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
KOTA SALATIGA TAHUN 2025

2.1. Evaluasi capaian kinerja bidang urusan berupa IKU dan IKK tahun 2025
Dalam rangka penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2027, evaluasi terhadap
capaian kinerja tahun sebelumnya menjadi salah satu tahapan penting
untuk menilai efektivitas pelaksanaan program, kegiatan, dan subkegiatan.
Evaluasi tersebut dilakukan melalui pengukuran terhadap Indikator Kinerja
Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Kunci (IKK) Tahun 2025 sebagai
instrumen untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian sasaran
strategis maupun keluaran dari pelaksanaan program dan kegiatan.

Capaian IKU memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga dalam mewujudkan sasaran
strategis yang telah ditetapkan, sedangkan capaian IKK menunjukkan
tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan dalam mendukung pencapaian
sasaran tersebut. Hasil evaluasi ini menjadi dasar untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat pencapaian kinerja,
sekaligus sebagai bahan penyempurnaan kebijakan, strategi, program, dan
kegiatan pada penyusunan Renja Tahun 2027 agar lebih efektif, efisien,
terukur, dan selaras dengan target pembangunan daerah.

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Tahun 2025, target dan
realisasi capaian Indikator Kinerja Utama (IKU) serta Indikator Kinerja Kunci
(IKK) Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga disajikan pada tabel
berikut sebagai bahan evaluasi kinerja dan pertimbangan dalam
penyusunan rencana kerja tahun berikutnya.

Tabel 2.1

Capaian IKU dan IKK
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

Realisasi
Target Renstra PD )
NO Indikator Satuan Capaian

2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2025 | 2026
(1) (2) (4) G | ® | (M | @ | 9 |10

Persentase cabang olahraga
1 |berprestasi ditingkat regional dan % 15 15 18 20 - -

nasional




Realisasi
Target Renstra PD

NO Indikator Satuan Capaian
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2025 | 2026

Indeks Pembangunan Pemuda

2 Nilai - 46 47 48 - -
(IPP)

3 |Cakupan Pembinaan Olahraga % 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

4 |Rasio Wirausaha Muda % 1,96 1.1 1,2 1.3 - -

Tingkat partisipasi pemuda
5 % 196 | 2,64 | 3,59 | 4,87 | 1,03 -
dalam kegiatan ekonomi mandiri

Tingkat partisipasi pemuda

dalam organisasi kepemudaan
6 ) ) % 44,08 46,13 48,42 | 50,82 | 36,03 -
dan organisasi sosial

kemasyarakatan

7 |Peningkatan prestasi olahraga Medali | 33 36 42 48 76 11

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja Tahun 2025, capaian
indikator Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga menunjukkan
hasil yang bervariasi. Beberapa indikator telah mencapai target yang
ditetapkan, sementara sebagian indikator lainnya masih memerlukan upaya
peningkatan melalui penguatan program dan kegiatan pada tahun-tahun
berikutnya. Indikator Cakupan Pembinaan Olahraga berhasil mencapai
target sebesar 100%, yang menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan
olahraga telah terlaksana sesuai dengan sasaran yang ditetapkan. Capaian
ini mencerminkan konsistensi pelaksanaan pembinaan terhadap cabang
olahraga dan atlet melalui berbagai kegiatan pembinaan dan fasilitasi yang
dilaksanakan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga.

Sebaliknya, pada indikator Tingkat Partisipasi Pemuda dalam
Kegiatan Ekonomi Mandiri, realisasi sebesar 1,03% masih berada di bawah
target 1,96%. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa minat dan kemampuan
pemuda untuk mengembangkan usaha mandiri masih perlu ditingkatkan
melalui pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, peningkatan akses
permodalan, serta perluasan jejaring pemasaran. Indikator Tingkat
Partisipasi Pemuda dalam Organisasi Kepemudaan dan Organisasi Sosial
Kemasyarakatan juga belum mencapai target. Dari target sebesar 44,08%,
realisasi yang dicapai sebesar 36,03%. Hal ini mengindikasikan bahwa
partisipasi aktif pemuda dalam organisasi masih perlu didorong melalui
penguatan kapasitas organisasi kepemudaan, peningkatan kualitas kegiatan

kepemudaan, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan.

/

1



Sementara itu, indikator Peningkatan Prestasi Olahraga
menunjukkan realisasi 76 medali, jauh di atas target sebesar 33 medali.
Capaian tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain banyaknya
kejuaraan yang diselenggarakan dan diikui oleh para atlet pada tahun 2025.
Adapun indikator Persentase Cabang Olahraga Berprestasi di Tingkat
Regional dan Nasional, Indeks Pembangunan Pemuda (IPP), serta Rasio
Wirausaha Muda dikarenakan indikator baru maka belum memiliki data
realisasi Tahun 2025 sehingga belum dapat dilakukan evaluasi terhadap
tingkat pencapaiannya.

Secara umum, hasil evaluasi Tahun 2025 menunjukkan bahwa
pelaksanaan urusan kepemudaan dan olahraga telah berjalan dengan baik
pada beberapa aspek, khususnya pembinaan olahraga. Namun demikian,
masih diperlukan berbagai upaya peningkatan pada aspek pemberdayaan
pemuda agar target kinerja yang telah ditetapkan dalam Renstra Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga dapat tercapai secara optimal.
Hasil evaluasi ini menjadi dasar dalam penyusunan program, kegiatan, dan
subkegiatan pada Renja Tahun 2027 sehingga lebih fokus pada penyelesaian
permasalahan, peningkatan efektivitas pelaksanaan program, serta

pencapaian target pembangunan daerah.

2.2. Rumusan permasalahan dan isu strategis tahun 2027

Sesuai dengan ketentuan perencanaan pembangunan daerah
sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017, penyusunan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah
didasarkan pada hasil evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan tahun
sebelumnya, pencapaian target Kkinerja, serta analisis terhadap
permasalahan dan isu strategis yang berkembang. Oleh karena itu,
identifikasi isu strategis menjadi tahapan penting dalam penyusunan Renja
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2027 sebagai dasar
dalam menentukan prioritas pembangunan di bidang kepemudaan dan
olahraga.

Isu strategis merupakan kondisi yang diperkirakan memiliki
pengaruh signifikan terhadap pencapaian tujuan dan sasaran
pembangunan daerah, baik yang berasal dari faktor internal organisasi
maupun faktor eksternal. Penetapan isu strategis dilakukan melalui
analisis terhadap capaian kinerja perangkat daerah, hasil evaluasi
pelaksanaan Renja tahun sebelumnya, arah kebijakan RPJPD, RKPD Kota



Salatiga Tahun 2027, serta perkembangan kebijakan pemerintah pusat dan
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah di bidang kepemudaan dan olahraga.
Berbagai tantangan pembangunan, seperti peningkatan kualitas
dan daya saing pemuda, penguatan kewirausahaan pemuda, rendahnya
partisipasi pemuda dalam organisasi dan kegiatan sosial kemasyarakatan,
peningkatan prestasi olahraga, optimalisasi pembinaan atlet dan organisasi
olahraga, serta peningkatan kualitas tata kelola perangkat daerah menjadi
perhatian dalam penyusunan Renja Tahun 2027. Di sisi lain, terdapat
peluang yang dapat dimanfaatkan melalui penguatan kolaborasi dengan
organisasi kepemudaan, KONI, NPCI, KORMI, lembaga pendidikan, dunia
usaha, dan masyarakat dalam mendukung pembangunan kepemudaan
dan olahraga di Kota Salatiga.
Dengan mempertimbangkan hasil analisis tersebut, isu strategis

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2027 diarahkan
untuk menjadi dasar dalam penyusunan tujuan, sasaran, program,
kegiatan, dan subkegiatan yang lebih tepat sasaran, terukur, dan selaras
dengan prioritas pembangunan daerah. Melalui perumusan isu strategis
yang komprehensif, diharapkan pelaksanaan program dan kegiatan
Dispora Kota Salatiga pada Tahun 2027 mampu memberikan kontribusi
yang optimal terhadap peningkatan kualitas pemuda, kemajuan prestasi
olahraga, serta terwujudnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan
berorientasi pada pelayanan publik. Berikut adalah isu-isu strategis Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga:
1. Kurangnya sarana dan prasarana olahraga

Sarpras olahraga yang ada belum memenuhi kebutuhan atlet dan

masyarakat, beberapa yang belum ada yaitu GOR Serbaguna, GOR

Beladiri, GOR Semi Indoor dan Gym Center, serta belum adanya UPTD

untuk pengelolaan sarpras Dispora.
2. Kurangnya sumber daya manusia terkait dengan olahraga

Kekurangan terkait SDM yang kompeten dalam bidang olahraga yang

mampu menyelesaikan pekerjaan administrasi dan melaksanakan

inovasi-inovasi dalam hal olahraga, sehingga keolahragaan di Kota

Salatiga dapat lebih berkembang.
3. Rendahnya pemuda yang aktif dalam organisasi kepemudaan

Belum adanya data yang valid dari organisasi kepemudaan di Kota

Salatiga dan kurangnya minat pemuda dalam mengikuti kegiatan-

kegiatan OKP.



4. Rendahnya pemuda wirausaha
Ada beberapa akar masalah yaitu banyak wirausaha muda yang belum
memiliki Nomor Induk Berusaha, pendataan yang belum terintegrasi,

dan kurangnya bantuan modal usaha.

2.3. Telaah pokok-pokok pikiran DPRD

Telaah pokok-pokok Pikiran DPRD disusun sebagai bagian dari
proses penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Kota Salatiga Tahun 2027 untuk memastikan adanya
keterpaduan antara perencanaan perangkat daerah dengan aspirasi
masyarakat yang dihimpun melalui Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD). Pokok-pokok pikiran DPRD merupakan hasil penelaahan terhadap
usulan masyarakat yang diperoleh melalui kegiatan reses, rapat dengar
pendapat, maupun mekanisme penyerapan aspirasi lainnya, yang
selanjutnya diintegrasikan ke dalam proses perencanaan pembangunan
daerah sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Telaah terhadap pokok-pokok pikiran DPRD dilakukan dengan
memperhatikan kesesuaian terhadap tugas dan fungsi Dinas Kepemudaan
dan Olahraga, arah kebijakan pembangunan daerah, prioritas
pembangunan Kota Salatiga Tahun 2027, serta kemampuan keuangan
daerah. Hasil telaah ini menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan
program, kegiatan, dan subkegiatan Renja Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Kota Salatiga Tahun 2027 agar pelaksanaan pembangunan di
bidang kepemudaan dan olahraga dapat berjalan secara efektif, tepat
sasaran, serta mampu menjawab kebutuhan dan harapan masyarakat.
Berikut hasil telaah pokok-pokok pikiran DPRD yang telah dihimpun oleh
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga tahun 2027.
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Nama
Pengusul

Tabel 2.2

Telaah Pokok-Pokok Pikiran DPRD
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

Usulan

Sub Kegiatan

Rekomendas

i Anggaran

Keterangan

Fasilitasi Peningkatan
Andreas FOKBI pada Partisipasi dan Diproses dan akan
1 | Yosep b Pemassalan 81.600.000 | dilaksanakan oleh
. o FORNAS : :
Kristianto Olahraga di Dispora
2027
Masyarakat
Pengembangan
Antonius —— ;
Dochan Fun color pemberdayaan Diproses dan akan
2 A perkumpulan 112.500.000 | dilaksanakan oleh
Kuswirase | run 5K : :
Fep— Olahraga Wisata Dispora
di tingkat
kabupaten/kota
Peningkatan
Heru Fasilitasi Partisipasi dan Diproses dan akan
3 | Prastyo, kegiatan Pemassalan 154.420.000 | dilaksanakan oleh
SE, ME PERTONSI | Olahraga di Dispora
Masyarakat
——— Pengembangan
dan
A pemberdayaan
Heru pengemban Perku 1 Diproses dan akan
4 | Prastyo, gan L /amann 161.516.000 | dilaksanakan oleh
SE, ME olahraga Salmag Dispora
’ o B, Masyarakat di
ernapasan tingkat
p P kabupaten/kota
Koordinasi,
Sinkronisasi, dan
penyelenggaraan
Pemberdayaan
organisasi
Ari kepemudaan .
e . Diproses dan akan
5 | Widiyatm | Perkasa melalui 105.825.000 | dilaksanakan oleh
oko, Fest kemitraan ——
A.Md. berbasis P
peneguhan
kemandirian
ekonomi pemuda
tingkat
Kabupaten /Kota
Penyelenggaraan
Pemberdayaan
Festival dan | Or8anisast
kepemudaan
pameran 3
melalui 5
Saiful event U Diproses dan akan
6 . | organizer 5 199.830.000 | dilaksanakan oleh
Mashudi berbasis :
DPC Dispora
peneguhan
perempuan | yemandirian
bangsa :
ekonomi pemuda
tingkat
Kabupaten /Kota
Alexander | Turnamen Penyelenggaraan
e | Diproses dan akan
7 | Budi PELTI Olahraga Prestasi | ©9-535.000 %‘;:kf’f;akan Sleh
Yuwono, Salatiga Tingkat PO
S.E cup Kabupaten/Kota




Penyelenggaraan

Heri Kejurprov Eel_{an i Diproses dan akan
8 | Subroto, |junior bola | .Juaraan . | 174.836.000 | dilaksanakan oleh
S.E., S.H. | tangan Olahraga Prestasi Dispora
et Tingkat
Kabupaten /Kota
Penyelenggaraan
Laurens ;{;Jel:g{raan Eiﬁr::nn Diproses dan akan
9 gcilrnan, Ganealin Olakbizigs Prestast 200.000.000 lell:ka:akan oleh
o open Tingkat po
Kabupaten/Kota
Pemeliharaan/Re
; habilitasi Sarana
Heru P::srbajkan dan Prasarana Diproses dan akan
10 | Prastyo, at:§ : Pendukung 211.035.000 | dilaksanakan oleh
SE, ME liri d A Gedung Kantor Dispora
anggo
atau Bangunan
lainnya
Salatiga Penyelenggaraan
Heri opc:jn il Ilzel.can dan Diproses dan akan
11 | Subroto, | oo % o e . | 300.000.000 | dilaksanakan oleh
SE. SH ekwopdo O_]ahraga Prestasi Tr—
’ champions | Tingkat
hip Kabupaten /Kota
Laurens Salatiga c?il:gllc?)]:niigasﬂ{an
12 | Adrian, esport 162.020.000 e
ST fentivnl uptuk diajukan ke
hibah KORMI
Hartoko | Fasilitasi o
13 | Budhiono | kegiatan 55.000.000 e
S.E. ILDI uptuk diajukan ke
i hibah KORMI
Ditolak dan
Haop direkomendasikan
14 | Rohana, TWS Race 160.000.000 o
S. Ag u_ntuk diajukan ke
hibah KORMI
Bagas Salatiga (];)itollgak dan
sport dan irekomendasikan
- gganto, creative #31.800,400 untuk diajukan ke
week hibah KORMI
Antonius | Sarpras Ditolak dan
Doohan dan kostum direkomendasikan
1o Kuswirase | Gadalisa 120000006 untuk diajukan ke
tiawan Drumblek hibah KORMI
Ditolak karena
Andreas Festival Gk mrank detem,
renstra dan
17 | Yosep Layang- 48.485.500 dival sl
Kristianto | layang r g
untuk diajukan ke
hibah KORMI
Ditolak dan
Laurens Pelatihan s ;
18 | Adrian, | pelatih bela B0.500.000 | “Hsomendasisan
S.T. diri uptuk diajukan ke
hibah KONI
Ditolak karena
PSISa berada di
bawah naungan
Hartoko Dperasionsl ASKOT PSsSI
19 | Budhiono Kklub PSISa 100.000.000 | sehingga
» S.E, direkomendasikan
untuk diajukan ke
hibah KONI

Salatiga




Ditolak karena
Pembangun belum tercantum
an GOR pada renstra, tidak
Ilfeluraha serbaguna ada tenaga teknis
20 Kauman di komplek yang kompeten di
Kidul Lapangan Dispora, dan
Ki diusulkan untuk
Jayengrono dialihkan ke
DPUPR
Pembangun
an fasilitas
difabel,
ruang
laktasi,
ruang
Esﬁgnan, Ditolak karena
pokmas belum tercantum
e pada renstra, tidak
Keluaraha | inventaris asia tenaga tekms:
n untuk PKK, yang komPeten di
= Kutowina | Kelsi, 12111 ]:r;:la:igr?;;.(n
BR: o Earilang tusi Dispora, dan
LPM[I:Ia,BKM diusulkan untuk
i ’ dialihkan ke
SeTEECaIaT DPUPR
di
lingkungan
kantor
kelurahan
kutowinang
un lor
Ditolak karena
Rehab atap bukan aset
gedung dispora,
- @2:;;35 badminton direkomendasikan
Kristianto di untuk diajukan
ngemplak menggunakan
kumpulrejo dakel atau ke
DPUPR
Ditolak karena
Dance G sudah ada pokir
Ishak ancehia atas nama
23 . open PASI
Palit, M. Salatica pengusul Laurens
Si & dengan proposal
yang sama

2.4. Telaah Usulan Masyarakat

Telaah wusulan masyarakat merupakan bagian dari proses
penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga Tahun 2027 yang bertujuan untuk memastikan bahwa aspirasi
masyarakat menjadi salah satu pertimbangan dalam perencanaan
pembangunan daerah. Usulan masyarakat yang menjadi bahan telaah
diperoleh melalui hasil Musyawarah Perencanaan Pembangunan
(Musrenbang) RKPD Kota Salatiga Tahun 2027 yang dilaksanakan secara
berjenjang, mulai dari tingkat kelurahan, kecamatan, hingga tingkat kota.

i



2‘5.

Seluruh usulan yang berkaitan dengan urusan kepemudaan dan
olahraga selanjutnya ditelaah berdasarkan kesesuaian dengan kewenangan
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga, prioritas pembangunan
daerah, tujuan dan sasaran Renstra Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga Tahun 2025-2029, serta ketersediaan kapasitas fiskal daerah.
Selain itu, dilakukan identifikasi terhadap usulan yang dapat diakomodasi
dalam program dan kegiatan Tahun 2027 maupun usulan yang menjadi
kewenangan perangkat daerah lain sehingga diperlukan koordinasi lebih
lanjut.

Hasil telaah usulan masyarakat menunjukkan bahwa aspirasi yang
disampaikan pada forum Musrenbang didominasi oleh kebutuhan
peningkatan sarana dan prasarana olahraga. Adapun hasil telaah terhadap
usulan masyarakat yang menjadi kewenangan Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Kota Salatiga Tahun 2027 disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.3.
Usulan Aspirasi Tahun 2027
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

No Pengusul Usulan Keterangan
Ditolak karena belum
Kelurahan | Pembangunan GOR serbaguna | o6 oC P enmten, Hdsk
1 ' di komplek Lapangan Ki B e
Kauman Kidul Bt kompeten di Dispora, dan
el diusulkan untuk dialihkan ke
DPUPR
f:arannba?aiut:sain :]:al:i]-litas gle:;;l Ditolak karena belum
g ! g pelayanan, | 4. . antum pada renstra, tidak
Keluarahan FIROE pokIna tas MiENtars ada tenaga teknis yang
2 | Kutowinangun unkul: PRK, Kelsd, i g kompeten di Dispora, tidak
taruna, LPMK, BKM dan e ey
Lor < e relevan dengan tusi Dispora,
pemgneatnn: i Hugcinyen dan diusulkan untuk
Sy Neuralig dialihkan ke DPUPR
kutowinangun lor

Inovasi bidang urusan dalam upaya memberikan pelayanan kepada
masyarakat

Dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif,
efisien, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat, Dinas Kepemudaan
dan Olahraga Kota Salatiga senantiasa berupaya mengembangkan berbagai
inovasi pada bidang urusan kepemudaan dan keolahragaan. Inovasi
tersebut merupakan bentuk komitmen perangkat daerah dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik, memperluas akses masyarakat
terhadap layanan, serta mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang
dimiliki.



Pengembangan inovasi dilakukan sebagai respons terhadap
dinamika kebutuhan masyarakat, perkembangan teknologi informasi, serta
tuntutan peningkatan kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah.
Melalui inovasi yang berkelanjutan, diharapkan pelayanan kepada
masyarakat dapat dilaksanakan secara lebih cepat, mudah, transparan,
akuntabel, dan memberikan manfaat yang nyata bagi peningkatan
partisipasi pemuda, pembinaan prestasi olahraga, serta pengelolaan sarana
dan prasarana olahraga.

Berikut inovasi yang telah dan akan dikembangkan oleh Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga sebagai bagian dari pelaksanaan
tugas dan fungsi perangkat daerah. Inovasi tersebut diharapkan mampu
mendukung pencapaian sasaran pembangunan daerah, meningkatkan
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan publik, serta memberikan nilai
tambah dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang kepemudaan
dan olahraga pada tahun 2027:

1. JURAGAN MUDA (JURUS PENUMBUHAN DAN PENGEMBANGAN
WIRAUSAHA MUDA KOTA SALATIGA)
JURAGAN MUDA merupakan inovasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Kota Salatiga yang bertujuan untuk menumbuhkan, mengembangkan,
dan memperkuat ekosistem kewirausahaan pemuda secara
berkelanjutan. Program ini menjadi wadah pembinaan bagi pemuda
yang memiliki minat maupun telah merintis usaha agar mampu
meningkatkan kapasitas, daya saing, dan keberlanjutan usahanya
sehingga dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah.
Pelaksanaan Program JURAGAN MUDA dilakukan melalui tahapan
seleksi, pelatihan kewirausahaan, pendampingan usaha, penguatan
karakter kewirausahaan, fasilitasi jejaring kemitraan, serta pemberian
dukungan pengembangan usaha kepada peserta terbaik. Materi
pembinaan meliputi penyusunan model bisnis, inovasi produk, legalitas
usaha, pemasaran digital, manajemen keuangan, hingga peningkatan
kemampuan kepemimpinan dan komunikasi bisnis. Program ini juga
melibatkan kolaborasi dengan dunia usaha, akademisi, komunitas, serta
perangkat daerah terkait guna menciptakan ekosistem kewirausahaan
yang lebih kuat. Melalui Program JURAGAN MUDA, Dispora Kota
Salatiga berupaya mencetak wirausaha muda yang kreatif, inovatif,
tangguh, dan adaptif terhadap perkembangan zaman. Program ini

diharapkan mampu meningkatkan jumlah pemuda yang berwirausaha,



menciptakan lapangan kerja baru, memperkuat daya saing produk lokal,
serta mendukung terwujudnya kemandirian ekonomi pemuda sebagai
bagian dari pembangunan daerah yang inklusif dan berkelanjutan.

. GASPOL (GERAKAN ANAK SEKOLAH PELOPOR WIRAUSAHA LOKAL)
GASPOL merupakan inovasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga yang bertujuan menumbuhkan jiwa kewirausahaan sejak usia
sekolah melalui pembinaan, pelatihan, pendampingan, dan penguatan
ekosistem wirausaha berbasis potensi lokal. Program ini dirancang
untuk membentuk generasi muda yang kreatif, inovatif, mandiri, dan
memiliki kemampuan mengembangkan usaha yang berdaya saing serta
mampu menciptakan peluang kerja di masa depan. Pelaksanaan
Program GASPOL dilakukan melalui sinergi antara pemerintah daerah,
satuan pendidikan, pelaku usaha, perguruan tinggi, komunitas, dan
dunia industri. Peserta memperoleh pembekalan mengenai
pengembangan ide bisnis, inovasi produk lokal, pemasaran digital,
pengelolaan keuangan usaha, hingga motivasi kewirausahaan. Selain
itu, peserta didorong untuk menghasilkan produk atau jasa yang
memanfaatkan potensi unggulan daerah sehingga mampu memberikan
nilai tambah bagi perekonomian lokal. Melalui Program GASPOL, Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga berupaya menciptakan
pelopor-pelopor wirausaha muda sejak bangku sekolah yang tidak
hanya memiliki kompetensi berusaha, tetapi juga karakter
kepemimpinan, kreativitas, dan kepedulian terhadap pengembangan
potensi daerah. Program ini diharapkan menjadi salah satu strategi
dalam meningkatkan partisipasi pemuda pada kegiatan ekonomi
mandiri, mendukung pengembangan UMKM, serta mewujudkan
generasi muda yang produktif dan berdaya saing menuju Indonesia

Emas 2045.



DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

BAB III
TUJUAN DAN SASARAN

3.1. Tujuan dan Sasaran Renja Dinas Kepemudaan dan Olahraga

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang

menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam RPJMD Kota Salatiga Tahun

2025-2029 selanjutnya akan menjadi dasar penyusunan kinerja Dinas

Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga selama lima tahun. Tujuan

ditetapkan dengan mengacu pada pernyataan visi dan misi sehingga tujuan

merefleksikan konteks pembangunan yang dihadapi perangkat daerah dan

memiliki keterkaitan dengan cita-cita perangkat daerah yang ingin dicapai.

Untuk mewujudkan pencapaian tujuan RPJMD Kota Salatiga Tahun

2025-2029, maka dirumuskan tujuan dan sasaran Dinas Kepemudaan dan

Olahraga sebagai berikut:

Tabel 3.1

Tujuan dan Sasaran Renja
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

Definisi
Satu | Target | Target
Tujuan Sasaran Indikator Operasional/
o — an 2027 2030
1 | Meningk Persentase | Cabang olahraga % 18 22
atkan cabang berprestasi /
prestasi olahraga cabang olahraga
pemuda berprestasi | yang terdaftar x
dan ditingkat 100%
olahraga regional
dan
nasional
Meningkat | Cakupan Jumlah cabang % 100 100
nya Pembinaan | olahraga yang
prestasi Olahraga dibina / Jumlah
dalam seluruh cabang
olahraga olahraga yang
terdaftar x 100%
2 Indeks Indeks komposit Nilai 47 50
Pembangun | yang mengukur
an Pemuda | capaian
(IPP) pembangunan
pemuda
berdasarkan 16




Tujuan

Indikator

Definisi
Operasional/

Rumus

Satu

Target
2027

Target
2030

indikator yang
dikelompokkan
dalam lima
domain:
Pendidikan dan
Pelatihan,
Kesehatan,
Ketenagakerjaan
Layak, Partisipasi
dan
Kepemimpinan,
serta Inklusivitas
dan Kesetaraan

Gender

Meningkat
nya

partisipasi

pemuda

Rasio
Wirausaha
Muda

Pemula

Jumlah pemuda

yvang berwirausaha
/ Jumlah pemuda
di Salatiga x 100%

%

1,2

1,5

3.2. Arah Kebijakan Dinas Kepemudaan dan Olahraga
Penyusunan arah kebijakan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga Tahun 2027 dilaksanakan dengan mengacu pada prinsip
keterpaduan, kesinambungan, dan sinkronisasi perencanaan
pembangunan. Arah kebijakan yang ditetapkan merupakan penjabaran dari
tujuan, sasaran, strategi, dan arah kebijakan dalam Renstra Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2025-2029, yang
selanjutnya diselaraskan dengan tema, prioritas pembangunan, serta arah
kebijakan dalam RKPD Kota Salatiga Tahun 2027 sebagai dokumen

perencanaan pembangunan tahunan daerah.

Selain itu, penyusunan arah kebijakan juga memperhatikan
berbagai kebijakan nasional dan daerah

pembangunan yang tertuang dalam dokumen perencanaan nasional,

lainnya, termasuk arah
kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, serta regulasi yang mengatur
penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang kepemudaan dan olahraga.
Keselarasan tersebut dimaksudkan agar program, kegiatan, dan subkegiatan

yang dilaksanakan oleh Dinas Kepemudaan dan Olahraga mampu



memberikan kontribusi yang optimal terhadap pencapaian sasaran

pembangunan daerah maupun nasional.

Melalui arah kebijakan Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2027 diharapkan mampu

proses penyelarasan tersebut,

menjawab berbagai isu strategis dan kebutuhan masyarakat, meningkatkan
kualitas pelayanan publik, memperkuat pembinaan kepemudaan dan
keolahragaan, serta mendukung terwujudnya tema pembangunan Kota
Salatiga Tahun 2027, yaitu "Pengembangan SDM yang sehat dan cerdas
serta perekonomian daerah yang unggul, didukung pelayanan publik yang
bermutu dan infrastruktur wilayah yang sesuai daya dukung lingkungan
hidup.” Dengan demikian, pelaksanaan program dan kegiatan perangkat
daerah dapat berjalan secara efektif, terarah, sinergis, dan akuntabel dalam
mendukung pencapaian visi pembangunan Kota Salatiga. Berikut arah

kebijakan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga:

Tabel 3.2.

Arah Kebijakan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

No | Operasionalisasi
NSPK

Arah Kebijakan RPJMD

Arah Kebijakan
Renstra

1 | Pengembangan
kapasitas daya
saing
kepemudaan,
keolahragaan,
dan
kepramukaan

Mengembangkan Pemeliharaan dan
infrastruktur dan fasilitas rehabilitasi sarpras
pendukung olahraga olahraga

yang terjangkau dan lebih

mudah diakses masyarakat

Meningkatkan partisipasi Meningkatkan
masyarakat dalam olahraga pemasalan olahraga
dan pengembangan potensi

atlet lokal

Mengembangkan kerjasama Mengintegrasikan

pemerintah kota dan sektor
swasta dengan berbagai
kemitraan dalam penyediaan

brand perusahaan
dalam event olahraga
sebagai bentuk

fasilitas dan jejaring dukungan sponsor
penyaluran atlet berprestasi
Menumbuhkembangkan Meningkatkan
kewirausahaan pemuda kapasitas dan jenis
dalam mendukung pelatihan untuk

pengembangan potensi
ekonomi lokal

Pemuda terutama di
bidang kewirausahaan




BAB IV
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN
DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

Sebagai upaya pemenuhan kinerja urusan yang dilaksanakan oleh Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga yang berdasarkan pada Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Kepemudaan dan Olahraga tahun 2025-2029, berikut
adalah Rumusan Rencana program, kegiatan dan sub kegiatan pada tahun 2027
yang telah disesuaikan dengan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) tahun
2027:
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BAB YV
KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN
DINAS KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA KOTA SALATIGA

Target kinerja indikator bidang urusan merupakan tolok ukur yang
digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga dalam penyelenggaraan urusan
pemerintahan bidang kepemudaan dan olahraga. Penetapan target kinerja
Tahun 2027 dilakukan secara terukur dengan mengacu pada sasaran, indikator,
dan target yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga Tahun 2025-2029, serta
mempertimbangkan hasil evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun
2025 sebagai dasar perbaikan dan peningkatan kinerja.

Penyusunan target kinerja juga memperhatikan capaian kinerja pada
tahun sebelumnya, kondisi dan potensi daerah, isu-isu strategis, serta arah
kebijakan pembangunan daerah sehingga target yang ditetapkan bersifat
realistis, terukur, dan berorientasi pada hasil (result oriented). Dengan
demikian, target kinerja yang disusun diharapkan mampu menjadi acuan dalam
pelaksanaan program, kegiatan, dan subkegiatan serta mendukung pencapaian
sasaran pembangunan daerah di bidang kepemudaan dan olahraga.

Pada bab ini disajikan target kinerja indikator bidang urusan Tahun 2027
yang meliputi Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator Kinerja Kunci (IKK).
Target IKU disusun sebagai ukuran utama keberhasilan pencapaian tujuan dan
sasaran strategis perangkat daerah, sedangkan target IKK disusun sebagai
indikator penyelenggaraan urusan pemerintahan daerah sesuai ketentuan yang
berlaku. Seluruh target tersebut mengacu pada Renstra Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Kota Salatiga Tahun 2025-2029 serta didasarkan pada hasil evaluasi
pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun 2025, sehingga diharapkan dapat
menjadi dasar pengukuran kinerja yang akuntabel, efektif, dan berkelanjutan.



Tabel 5.1.
Indikator Kinerja Utama (IKU)

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga

Satu Target Kinerja Setiap Tahun
No Indikator Formulasi e
2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
1 | Persentase Jumlah cabor % 15 18 20 22 22
cabang berprestasi /
olahraga Jumlah cabor di
berprestasi Salatiga x 100%
ditingkat
regional dan
nasional
2 | Indeks Indeks komposit Nilai 46 47 48 49 50
Pembangunan | yang mengukur
Pemuda (IPP) capaian
pembangunan
pemuda
berdasarkan 16
indikator yang
dikelompokkan
dalam lima domain:
Pendidikan dan
Pelatihan,
Kesehatan,
Ketenagakerjaan
Layak, Partisipasi
dan Kepemimpinan,
serta Inklusivitas
dan Kesetaraan
Gender
3 | Cakupan Jumlah cabang % 100 100 100 100 100
pembinaan olahraga yang
olahraga dibina / Jumlah
seluruh cabang
olahraga yang ada x
100%
4 | Rasio Jumlah pemuda % 141 1.2 1.3 1,4 1.5
wirausaha wirausaha / Jumlah
pemuda pemuda di Salatiga
x 100%
Tabel 5.2.
Indikator Kinerja Kunci (IKK)
Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
Target Kinerja Setiap Tahun
No Indikator Satuan
2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
1 | Tingkat partisipasi pemuda dalam % 2,64 | 3,59 | 4,87 | 6,60 | 8,95
kegiatan ekonomi mandiri
2 | Tingkat partisipasi pemuda dalam % 46,13 | 48,42 | 50,82 | 53,35 | 56
organisasi kepemudaan dan organisasi
sosial kemasyarakatan
3 | Peningkatan prestasi olahraga Medali 36 42 48 35 63




BAB VI
PENUTUP

Rencana Kerja (Renja) Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
Tahun 2027 merupakan dokumen perencanaan tahunan yang memuat arah
kebijakan, program, dan kegiatan sebagai bagian dari pelaksanaan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Salatiga. Dokumen ini
disusun sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Dinas
Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga, khususnya dalam rangka mendukung
terwujudnya visi dan misi pembangunan daerah di bidang kepemudaan dan
keolahragaan.

Dalam pelaksanaan rencana kerja Tahun 2027 terdapat beberapa hal yang
perlu mendapat perhatian, antara lain ketersediaan anggaran merupakan faktor
utama keberhasilan. Apabila alokasi anggaran tidak mencukupi, perlu
dilakukan prioritisasi program/kegiatan strategis yang memberikan manfaat
luas dan mendukung pencapaian target pembangunan. Koordinasi lintas sektor
dengan perangkat daerah, dunia usaha, lembaga pendidikan, serta organisasi
kepemudaan dan olahraga harus diperkuat guna mengoptimalkan sinergi dan
pemanfaatan sumber daya. Partisipasi aktif masyarakat, khususnya pemuda
dan komunitas olahraga, perlu ditingkatkan agar program Dispora sesuai
kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Monitoring, evaluasi, serta pelaporan
kinerja harus dilakukan secara konsisten dan berkesinambungan untuk
memastikan efektivitas, akuntabilitas, dan keterukuran  capaian
program /kegiatan.

Pelaksanaan program dan kegiatan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota
Salatiga Tahun 2027 dilaksanakan dengan memperhatikan kaidah-kaidah
efisiensi dan efektivitas yaitu memastikan bahwa setiap kegiatan memberikan
manfaat optimal sesuai dengan sumber daya yang tersedia. Transparansi dan
akuntabilitas yang menjamin bahwa perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan
kegiatan dapat dipertanggungjawabkan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan. Partisipatif yaitu melibatkan seluruh pemangku kepentingan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kesinambungan, menjaga
keterhubungan antara program/kegiatan tahun 2027 dengan target
pembangunan jangka menengah daerah. Fleksibilitas adaptif yaitu mampu
menyesuaikan pelaksanaan program dengan dinamika kebutuhan, kebijakan

pemerintah, maupun kondisi anggaran.



Untuk menjamin pelaksanaan rencana kerja Tahun 2027 dapat berjalan
secara optimal, maka ditetapkan rencana tindak lanjut yaitu penyusunan
rencana kerja teknis pada masing-masing bidang Dinas Kepemudaan dan
Olahraga Kota Salatiga sesuai dengan program dan kegiatan yang telah
ditetapkan. Kemudian sinkronisasi dan harmonisasi program dengan perangkat
daerah terkait, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, serta Kementerian/Lembaga
terkait untuk mengoptimalkan sumber daya dan dukungan. Selanjutnya
pengembangan pola kemitraan dengan dunia usaha, lembaga pendidikan, dan
masyarakat dalam rangka memperkuat dukungan terhadap pembangunan
kepemudaan dan olahraga. Serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi berbasis
indikator kinerja utama (IKU) dan indikator kinerja kegiatan (IKK) secara
- periodik dan berkelanjutan.

Demikian Rencana Kerja Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Salatiga
Tahun 2027 ini disusun sebagai acuan bersama dalam pelaksanaan program
dan kegiatan di bidang kepemudaan dan keolahragaan. Diharapkan seluruh
pihak terkait dapat memberikan dukungan, sinergi, dan komitmen dalam
pelaksanaannya, sehingga sasaran pembangunan yang telah ditetapkan dapat
tercapai secara efektif dan berkelanjutan demi terwujudnya Kota Salatiga yang

semakin maju, sejahtera, dan berdaya saing.

WALI KOTA SALATIGA,

ROBBY H AN



